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Abstract  

Self-regulated learning and mathematical reasoning ability are two fundamental competencies that need 

to be optimized in the context of mathematics learning. This study aims to strengthen students’ 

mathematical reasoning ability while mapping their level of self-regulated learning through the 

implementation of the Collaborative in Questioning, Analyzing, Synthesizing, and Evaluating (CinQASE) 

learning model. The study employed a Nonequivalent Control Group Design with seventh-grade students 

from a junior high school as the research subjects, involving two randomly assigned classes. The 

instruments used were a mathematical reasoning ability test and a Self-Regulated Learning (SRL) 

questionnaire in the form of statements with a Likert scale, both of which met high validity and reliability 

criteria. The findings revealed a statistically significant difference in the improvement of mathematical 

reasoning ability between students in the experimental and control classes. The results also indicated that 

the self-regulated learning of students who participated in the CinQASE learning model was categorized 

as moderate. These findings suggest that the CinQASE model can serve as a strategic option to optimize. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu keterampilan terpenting yang mesti dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan bernalar matematis. Kemampuan ini dapat 

membantu siswa menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan Diezmann et.all (2001) Siswa yang memiliki keterampilan menulis yang 

baik mampu melakukan pengujian, memperkuat argumen, merumuskan dugaan, serta 

menganalisis berbagai teknik pemecahan masalah secara kritis sesuai dengan konteks 

yang dihadapi.  

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada siswa menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis masih rendah, khususnya dalam merumuskan masalah 

ke dalam bentuk matematis, menghubungkan konsep, serta memberikan alasan logis 

terhadap solusi yang diperoleh. Hasil pekerjaan siswa memperlihatkan kecenderungan 
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menyelesaikan soal dengan operasi aritmetika sederhana tanpa membentuk model 

matematika yang sesuai serta tanpa memverifikasi kebenaran jawaban. Secara 

keseluruhan, lebih dari separuh siswa belum mencapai indikator penalaran matematis 

yang ditargetkan.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

kelemahan serupa juga terjadi di berbagai konteks. Diniyah et al. (2018) melaporkan 

bahwa indikator penalaran dengan capaian terendah adalah membandingkan dugaan 

(52%), sementara Suprihatin et al. (2018)  menemukan bahwa tidak ada siswa kelas IX 

yang mampu menggunakan matematika untuk memecahkan masalah. Kondisi ini 

diperkuat oleh Muslimin & Sunardi (2019) yang menyatakan bahwa siswa kerap 

kesulitan menarik kesimpulan logis dan menyusun generalisasi, serta Aprilianti & 

Zanthy(2019) yang menemukan hanya 48% siswa SMP dapat memenuhi indikator 

penalaran matematis. Dengan demikian, baik hasil studi pendahuluan maupun temuan 

penelitian lain sama-sama menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

masih belum optimal, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 

mengembangkannya.  

Penguasaan kemampuan penalaran matematis dapat tercapai secara optimal apabila 

siswa memiliki kemampuan afektif yang baik, salah satunya adalah Self-Regulated 

Learning. Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk secara mandiri 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Self-Regulated Learning merupakan kapasitas 

individu dalam mengelola energi, emosi, perilaku, dan perhatian secara adaptif dan sesuai 

norma sosial, guna mendukung pencapaian tujuan yang bernilai, seperti keberhasilan 

dalam belajar (Kurukkan, 2016: 60). Siswa dengan tingkat self-regulated learning yang 

tinggi umumnya menunjukkan pencapaian hasil belajar yang lebih optimal (Wanti, 

Juariah, Farlina, Kariadinata, 2017) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui penyebaran angket kepada 

siswa, diperoleh gambaran mengenai kemampuan Self-Regulated Learning (SRL) siswa 

pada sembilan indikator. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan SRL siswa masih 

tergolong rendah, khususnya pada indikator: inisiatif dan motivasi belajar intrinsik (28%), 

mendiagnosis kebutuhan belajar (30%), penetapan tujuan belajar (32%), pemilihan 

strategi belajar (29%), dan evaluasi terhadap prosedur serta hasil belajar (33%). 

Persentase rendah pada lima indikator tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar 
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siswa belum mampu mengatur dan mengelola proses belajarnya secara mandiri. Hal ini 

diperkuat oleh temuan penelitian Yahya dan Warmi (2021) yang menunjukkan bahwa 

hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengimplementasikan kemandirian belajar 

selama proses pembelajaran matematika, dengan rerata persentase jawaban yang dicapai 

sebesar 24%. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti 

dan Imami (2021) secara keseluruhan penerapan kemandirian belajar pada siswa kelas 

VIII D tergolong rendah, dengan rerata persentase sebesar 28,96%, yang menunjukkan 

bahwa hampir setengah dari siswa berada pada tahap kemampuan belajar mandiri.  

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan SRL siswa dalam proses 

pembelajaran, khususnya saat terlibat dalam aktivitas matematika, diperlukan 

pengembangan model pembelajaran yang tidak semata-mata berorientasi pada transfer 

pengetahuan, melainkan juga mendorong siswa untuk membangun pemahaman secara 

aktif serta mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi (Syaf, Maryono, & Juariah, 2018). Salah satu model pembelajaran yang 

memiliki potensi untuk mendukung peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

dan SRL adalah model Collaborative in Questioning, Analysing, Synthesising, and 

Evaluating (CinQASE).  

Model CinQASE mengintegrasikan unsur kolaboratif dalam pembelajarannya, 

sehingga memberikan pendekatan yang holistik dalam mengembangkan keterampilan 

analisis dan sintesis siswa (Johnson et al., 2017). Model CinQASE dirancang untuk 

mendorong siswa aktif dalam bertanya, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi. Proses ini tidak hanya melatih logika dan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang berkontribusi pada penguatan kemampuan penalaran matematis, tetapi juga 

menumbuhkan self-regulated learning melalui pengelolaan strategi belajar, pemantauan 

diri, dan refleksi. Kelebihan model ini terletak pada sifat kolaboratifnya yang mendorong 

interaksi dan keterlibatan aktif siswa, sementara kelemahannya menuntut kesiapan dan 

keterampilan guru dalam mengelola diskusi. Namun, penelitian yang secara eksplisit 

menguji efektivitas CinQASE dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya 

terkait penalaran matematis dan regulasi diri, masih sangat terbatas sehingga diperlukan 

kajian lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan kajian sebelumnya yang belum 

secara spesifik menelaah efektivitas model CinQASE dalam meningkatkan kemampuan 
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penalaran matematis dan self-regulated learning siswa SMP. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pengujian penerapan CinQASE dalam konteks pembelajaran matematika 

dengan pendekatan kuantitatif, sehingga dapat memberikan bukti empiris mengenai 

peningkatan hasil belajar dan pemetaan karakteristik regulasi diri siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya menilai pencapaian kemampuan penalaran 

matematis, tetapi juga mengeksplorasi dinamika self-regulated learning yang muncul 

selama proses pembelajaran dengan model CinQASE 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif, yang menitikberatkan 

pada perolehan data berbasis angka melalui instrumen tes. Data tersebut kemudian diolah 

dan dianalisis menggunakan prosedur analisis statistik yang relevan (Sugiyono, 2016: 

13). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Nonequivalent Control 

Group Design, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest  

Eksperimen  O X O 

Kontrol O O O 

Keterangan:  

X: Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu model pembelajaran 

CinQASE  

O:  Pretest dan Posttest (kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Sebagai pelengkap data, angket digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat self-

regulated learning siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk memastikan 

instrumen yang digunakan memenuhi standar kualitas, dilakukan proses validasi 

mencakup uji validitas setiap item, reliabilitas, daya pembeda, serta analisis tingkat 

kesukaran. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yang berlokasi di Kabupaten Bandung. Adapun populasi penelitian 

mencakup sepuluh kelas, yang terdiri dari kelas VII A sampai dengan VII J. Melalui 

penerapan metode simple random sampling, pada tingkat kelas, sehingga dari beberapa 

kelas VII yang ada, dua kelas dipilih secara random untuk dijadikan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  



Aksioma: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,  

Volume 16, No.2, September 2025, pp. 403-416 
  

407 

 

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan penalaran matematis berbentuk 

soal uraian berdasarkan indikator penalaran matematis serta angket Self-Regulated 

Learning (SRL) dalam bentuk pernyataan dengan skala Likert. Indikator kemampuan 

penalaran matematis dalam penelitian ini meliputi: mengajukan dugaan, memanipulasi 

matematika, menentukan pola atau sifat dari gejala matematis, menyusun bukti terhadap 

kebenaran solusi, serta menarik kesimpulan.Keduanya telah melalui uji validitas isi oleh 

ahli dan uji reliabilitas empiris dengan hasil kategori tinggi, sehingga layak digunakan. 

Data dianalisis menggunakan aplikasi statitstik sebagai media pengolahan data. 

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa diukur menggunakan analisis N-

Gain, sedangkan untuk membandingkan pencapaian kemampuan penalaran matematis 

antar kelompok digunakan data posttest. Digunakan uji-t dua pihak apabila data 

memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, atau uji Mann–Whitney jika asumsi 

tersebut tidak terpenuhi. Analisis data angket Self-Regulated Learning dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dengan mengacu pada indikator yang relevan.  

Berdasarkan tujuan penelitian, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: (1) 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model CinQASE lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, dan (2) pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model CinQASE lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dan rumusan ke tiga yaitu Bagaimana 

Self-Regulated Learning pada pembelajaran dengan model CinQASE. Data SRL 

dikumpulkan melalui angket berbentuk pernyataan dengan skala Likert. Analisis 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan mengklasifikasikan skor ke dalam 

indikator kognitif, metakognitif, dan motivasional. Kategori skala self regulated learning 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Skala Self-Regulated Learning 

Rumus Kategorisasi 

Sangat Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀 + 1,5 𝑆𝐷 

Tinggi 𝑀 + 0,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 ≥ 𝑀 + 1,5 𝑆𝐷 

Sedang 𝑀 − 0,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 ≥ 𝑀 + 0,5 𝑆𝐷 

Rendah 𝑀 − 1,5 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 ≥ 𝑀 − 0,5 𝑆𝐷 

Sangat Rendah 𝑋 ≤ 𝑀 − 1,5 𝑆𝐷 
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(Augiyanti, 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian ini terlaksana selama lima pertemuan di masing-masing 

kelas, baik kelas yang menerapkan model pembelajaran CinQASE maupun kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Rangkaian kegiatan dimulai dengan 

pelaksanaan pretest pada pertemuan pertama, dilanjutkan dengan proses pembelajaran 

pada pertemuan kedua dan ketiga, serta diakhiri dengan posttest pada pertemuan keempat. 

Materi yang menjadi fokus pembahasan adalah aritmetika sosial. Instrumen evaluasi 

berupa lima butir soal uraian yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran matematis dalam konteks materi aritmetika sosial. 

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu yang seragam untuk setiap 

kelas. Penerapan model CinQASE meliputi empat tahapan utama, yakni orientasi 

masalah, kolaborasi, diskusi kelas, dan evaluasi. Setelah kelima pertemuan selesai 

dilaksanakan, peneliti memberikan tes akhir kepada kedua kelas menggunakan instrumen 

yang sama dengan test awal sebelumnya. Langkah ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai dampak dari perlakuan 

pembelajaran yang diterapkan. Selanjutnya, berikut disajikan hasil analisis data yang 

diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

1. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data kemampuan penalaran matematis siswa 

dari kedua kelompok telah memenuhi asumsi analisis, yakni berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, data layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa rerata skor N-Gain 

kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran dengan model CinQASE mencapai angka 0,70, yang diklasifikasikan 

dalam kategori tinggi. Sementara itu, kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional menunjukkan rerata skor N-Gain sebesar 0,19, yang termasuk dalam 

kategori peningkatan rendah.  

Untuk memastikan kelayakan penggunaan uji parametrik, langkah awal yang 

dilakukan adalah menguji asumsi normalitas dan homogenitas varians terhadap data 

N-Gain pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Normalitas Data N-Gain 

Kelas Kolmogorov-Smirnov 

Maks |ft-fs| Tabel KS 

Eksperimen (CinQASE) 0.10 0.238 

Kontrol (Konvensional) 0.11 0.238 

 Nilai maksimum |Ft − Fs| untuk kedua kelompok berada di bawah nilai kritis 

Kolmogorov-Smirnov sebesar (0,238). Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi 

data N-Gain pada kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas, sehingga pemilihan 

uji parametrik selanjutnya dapat dipertimbangkan secara statistik. 

Pada Langkah selanjutnya, uji homogenitas didapat nilai F hitung sebesar 0,48 

lebih kecil dibandingkan F tabel yang sebesar 0,54, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data bersifat homogen hasil dapat dilihat pada Tabel 1.4. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data N-gain 

𝑭𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

0.48 0.54 

Oleh karena itu, uji-t independen menjadi metode yang sesuai untuk digunakan 

dalam pengujian hipotesis terkait pengaruh model pembelajaran CinQASE terhadap 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil perhitungan uji-t yaitu 

nilai Thitung (16,33) > TTabel (1,67), Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis 

terpenuhi yeitu terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran CinQASE lebih signifikan dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Data yang digunakan pada analisis ini berasal dari hasil posttest kedua kelas, 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rangkuman hasil nilai posttest tersebut 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas n Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rerata 

Eksperimen 31 65 89 75,84 

Kontrol 31 14 63 36,19 

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki nilai posttest 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rentang nilai pada kelas 

eksperimen menunjukkan skor terendah sebesar 65 dan skor tertinggi mencapai 89. 
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Sebaliknya, pada kelas kontrol, nilai terendah tercatat sebesar 14 dan nilai tertinggi 

hanya mencapai 63. 

Sebelum melakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

maksimum |Fₜ − Fₛ| pada kedua kelompok (0,13) lebih kecil daripada nilai pada tabel 

(0,238), sehingga data dari kedua kelompok memenuhi asumsi distribusi normal. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Uji Normalitas Data Posttest 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Maks |ft-fs| Tabel KS 

Eksperimen (CinQASE) 0.13 0.238 

Kontrol (Konvensional) 0.08 0.238 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians menggunakan rumus Fisher, 

yang menunjukkan bahwa nilai F-hitung (0,55) lebih kecil daripada F tabel (0,54). 

Dengan demikian, data dinyatakan tidak homogen. Dapat dilihat pada Tabel 1.7 

Tabel 7. Uji Homogenitas Data Posttest 

 

 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, uji perbedaan rata-rata dilakukan menggunakan 

uji t’ yang sesuai untuk data berdistribusi normal namun tidak homogen. Hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai t hitung (6,26) > Nilai t tabel (0,54), sehingga H₀ ditolak. 

Karena t hitung lebih besar dari t tabel, maka H₀ ditolak. Artinya, siswa yang belajar 

menggunakan model CinQASE memiliki pencapaian penalaran matematis yang 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

3. Self-Regulated Learning pada Pembelajaran CinQASE 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur Self-Regulated Learning 

(SRL) berupa angket yang disusun berdasarkan indikator SRL, meliputi aspek 

perencanaan, pemantauan, dan refleksi belajar. Angket terdiri atas 20 butir pernyataan 

yang mencakup 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Respon siswa 

terhadap setiap pernyataan diukur menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). Angket tersebut diberikan khusus kepada siswa di kelas eksperimen 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  

0.55 0.54 
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yang mengikuti pembelajaran dengan model CinQASE. Hasil analisis data dari 

angket ini memberikan gambaran mengenai tingkat SRL siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran dengan pendekatan tersebut.  

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan Self-Regulated Learning (SRL) 

siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,09. Hasil gtersebut dapat dilihat pada Tabel 1.8  

Tabel 8. Hasil Analisis SRL Pada Kelas eksperimen 

Indikator Pernyataa

n 

Jawaban Siswa Skor SRL 

No Jenis SS S TS STS  Mean 

Indakator 

Mean 

Seluruh 

Inisiatif dan 

motivasi 

belajar 

intrinsik  

1 (+) 22 9 0 0 3.71 3.14 3.09 

2 (+) 8 20 3 0 3.16 

11 (-) 0 12 1

1 

8 2.87 

12 (-) 3 8 1

2 

8 2.81 

Mendiagnosis 

kebutuhan 

belajar  

1 (+) 17 13 1 0 3.52 2.92 

2 (+) 11 16 3 1 3.19 

11 (-) 1 15 9 3 2.26 

12 (-) 3 6 1

5 

6 2.71 

Penetapan 

target atau 

tujuan belajar  

1 (+) 9 20 2 0 3.23 3.15 

2 (+) 13 18 0 0 3.42 

11 (-) 2 5 1

2 

12 3.10 

12 (-) 0 3 1

3 

11 2.87 

Pemilihan 

dan 

penerapan 

strategi 

belajar  

1 (+) 14 17 0 0 3.45 3.09 

2 (+) 12 17 2 0 3.32 

11 (-) 0 4 1

5 

8 2.74 

12 (-) 2 7 1

6 

6 2.84 

Evaluasi 

prosedur hasil 

belajar  

1 (+) 11 18 2 0 3.29 3.13 

2 (+) 15 14 2 0 3.42 

11 (-) 2 5 1

9 

5 2.87 

12 (-) 2 7 1

3 

9 2.94 

Skor tersebut mencerminkan tingkat respons siswa terhadap masing-masing 

indikator SRL, seperti inisiatif belajar, diagnosis kebutuhan belajar, penetapan tujuan, 

strategi belajar, serta evaluasi hasil. Tabel 1.8 menunjukkan bahwa rerata skor SRL 
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siswa mencapai 3,09. Nilai ini berada di atas skor netral (2,50), yang mengindikasikan 

bahwa secara umum, siswa memberikan tanggapan yang cenderung positif terhadap 

pengalaman belajar dengan pendekatan CinQASE.  

Berdasarkan perhitungan seperti pada Tabel 1.9 Self-Regulated Learning siswa 

berada pada kategori sedang. Secara keseluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa 

penerapan model CinQASE berhasil mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam 

merancang, menjalankan, dan mengevaluasi proses belajar mereka. Lima indikator 

utama SRL yang diamati mulai dari inisiatif hingga evaluasi belajar mendapatkan 

dukungan positif, yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini cukup 

efektif dalam membangun kemandirian belajar siswa di kelas matematika. 

Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa implementasi model 

pembelajaran CinQASE memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa jika diukur terhadap penerapan pembelajaran 

secara konvensional. Temuan ini sejalan dengan Salsabila (2023) yang menyatakan 

bahwa CinQASE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

persistence matematis melalui proses kolaboratif questioning, analysing, 

synthesizing, dan evaluating. 

Analisis terhadap indikator kemampuan penalaran matematis yaitu mengajukan 

dugaan, memanipulasi matematika, mengidentifikasi pola atau sifat, menyusun bukti, 

dan menarik kesimpulan—menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas 

eksperimen. Hal ini diperkuat oleh Hunaidah dkk (2022) berpikir tingkat tinggi 

melalui kerja sama dan eksplorasi kognitif yang sistematis. 

Dari sisi Self-Regulated Learning (SRL), rerata skor setiap indikator SRL 

berada pada kategori sedang, mencakup inisiatif dan motivasi, diagnosis kebutuhan 

belajar, penetapan tujuan, strategi belajar, dan evaluasi hasil belajar, dengan 

kecenderungan respon positif dari siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model 

CinQASE mendukung pembentukan regulasi diri yang baik, sebagaimana 

dikemukakan oleh Tinajero dkk (2024) bahwa model pembelajaran berbasis 

questioning hingga evaluating memperkuat SRL dengan mendorong keterlibatan 

aktif, pengelolaan, serta evaluasi mandiri dalam proses belajar. 

Dengan demikian, CinQASE tidak hanya meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis, tetapi juga berperan dalam mengembangkan kemampuan regulasi diri 
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siswa. Kedua aspek ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan pembelajaran 

matematika yang bermakna, berkelanjutan, dan berorientasi pada keterampilan abad 

ke-21. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran CinQASE 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Peningkatan ini terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam 

proses bertanya, menganalisis, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan secara 

kolaboratif. Selain itu, penerapan CinQASE juga berkontribusi pada peningkatan Self-

Regulated Learning (SRL) siswa, yang tercermin dari skor positif pada indikator inisiatif, 

penetapan tujuan, strategi belajar, dan evaluasi mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan CinQASE mendukung pengembangan kemampuan kognitif dan 

sikap regulasi diri siswa secara bersamaan. 
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